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ABSTRAK 

 

Annisa Aulia Fitriani  

(2021/21060128) 

Pengaruh Korupsi dan Variabel 

Makroekonomi Terhadap 

Pembangunan Manusia : Studi 

Kasus ASEAN 

 

Dosen Pembimbing Dr. Ariusni, S.E, M.Si 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh korupsi dan variabel 

makroekonomi terhadap pembangunan manusia di ASEAN. Penelitian ini 

menggunakan data makro yang bersumber dari Transparency International, World 

Bank, dan United Nations Development Programme. Penelitian ini menganalisis 9 

negara di ASEAN dari tahun 2006 sampai 2023. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode analisis Data Panel dengan 

software E-Views 12.  

Hasil analisis ini menunjukan indeks persepsi korupsi positif dan signifikan 

terhadap indeks pembangunan manusia. Pengeluaran pemerintah positif dan 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. Produk domestik bruto positif 

dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. Investasi asing langsung 

positif dan tidak signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. 

Penelitian ini memperlihatkan pengaruh korupsi dan variabel 

makroekonomi terhadap pembangunan manusia di ASEAN. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar perencanaan kebijakan terhadap lembaga terkait 

agar dapat meningkatkan pembangunan manusia di ASEAN. 

 

Kata kunci : Data Panel, Pembangunan manusia, Korupsi, ASEAN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan manusia adalah pendekatan yang menjadikan 

manusia sebagai pusat pembangunan. Tujuan utamanya, bukan hanya 

pertumbuhan ekonomi, tetapi lebih kepada menciptakan lingkungan yang 

memungkinkan setiap individu untuk menikmati kehidupan yang panjang, 

sehat, dan produktif. Menurut United Nations Development Programme, 

(1994), keamanan manusia mencakup tujuh aspek krusial, yaitu stabilitas 

ekonomi, ketersediaan pangan, kondisi kesehatan, kelestarian lingkungan, 

keselamatan individu, keharmonisan komunitas, dan stabilitas politik. Hal 

ini menunjukkan bahwa pembangunan manusia merupakan pondasi penting 

agar setiap individu memiliki kebebasan dalam mengembangkan potensi 

diri mereka dan mendapatkan kehidupan yang layak. 

Secara umum, kawasan ASEAN menunjukkan kemajuan yang 

beragam pada tingkat pembangunan manusia. Kemajuan ini sebagian besar 

dipengaruhi oleh kemajuan ekonomi, stabilitas politik, dan dinamika 

hubungan antar negara. Meskipun kemajuan ekonomi telah menjadi 

pendorong utama bagi sebagian besar negara, namun ketidakstabilan 

politik, konflik internal, dan perbedaan pendekatan terhadap tata kelola 

pemerintahan di beberapa negara anggota dapat menghambat investasi vital 
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dalam pendidikan dan kesehatan. Investasi vital dalam pendidikan dan 

kesehatan dapat meningkatkan kualitas hidup dan produktivitas masyarakat, 

yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan Indeks Pembangunan 

Manusia (HDI) (Linhartova & Pucek, 2024). Dengan demikian, 

pembangunan manusia di ASEAN memerlukan pendekatan yang seimbang 

antara kemajuan ekonomi, stabilitas politik, dan investasi sosial yang 

berkelanjutan. 

Salah satu bentuk tantangan politik yang sangat krusial dalam 

mewujudkan pembangunan manusia yaitu korupsi. Korupsi bukanlah 

fenomena asing lagi bagi masyarakat dunia. Korupsi merupakan tindakan 

kompleks dan beragam yang merujuk pada tindakan penyalahgunaan 

kekuasaan yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk kepentingan 

pribadi. Beberapa kerugian yang diakibatkan dari adanya tindakan korupsi 

bagi suatu negara yakni seperti kemiskinan, penurunan angka harapan 

hidup, memperburuk kualitas lingkungan, kesenjangan pendapatan dan 

penurunan kualitas sumber daya manusia (Hardi et al., 2023). 

Hal ini disebabkan oleh lemahnya sistem pengawasan, kurangnya 

transparansi, dan budaya imunitas. Peraturan-peraturan yang dibentuk 

seringkali bertentangan dengan kebiasaan, tradisi, dan pola perilaku yang 

telah berkembang dalam sistem sosialis sebelumnya, sehingga tidak sesuai 

dengan peraturan formal yang baru. Situasi ini akhirnya menjadi pemicu 

munculnya praktik-praktik merugikan, seperti korupsi dan perburuan rente 

(Linhartova & Pucek, 2024).  
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Perkembangan teknologi yang semakin pesat di era industri 4.0 yang 

ditandai dengan kemunculan kecerdasan buatan (AI), teknologi informasi 

dan lainnya telah mengubah lanskap tata kelola pemerintahan dan inovasi 

(Bhimani et al., 2022). Penggunaan sistem pemerintahan elektronik (E-

Governance) diyakini dapat meningkatkan transparansi dan kinerja 

birokrasi. Sistem demokrasi berperan penting dalam mempersempit 

kesenjangan digital dan mempercepat penerapan teknologi. Negara dengan 

penerapan teknologi yang baik akan memiliki akses terhadap layanan sosial 

dan pengelolaan identitas yang lebih baik untuk masyarakatnya (Crittenden 

et al., 2019; McGhin et al., 2019). Beberapa negara anggota ASEAN telah 

menunjukkan kemajuan dalam upaya pemberantasan korupsi, walaupun 

secara umum tindakan ini masih cukup menjadi tantangan besar. Korupsi 

juga seringkali digunakan sebagai alat untuk meningkatkan daya saing 

bisnis, yang tentunya hanya menguntungkan segelintir pihak, seperti para 

oligarki (Odling-Smee, 2022). Akibatnya, praktik ini tidak hanya merugikan 

lingkungan, tetapi juga memperburuk ketimpangan sosial akibat dari 

terjadinya globalisasi sehingga mengancam keamanan dan kesejahteraan 

masyarakat (Thomas, 2016; Zhou & Liu, 2022).  
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(Sumber : Transparency International, data diolah) 

    (Sumber : United Nations Development Programme (UNDP), data diolah) 

Berdasarkan Gambar 1.1 dan 1.2 di atas, dapat dilihat bahwa tingkat 

CPI di sembilan negara ASEAN terus mengalami fluktuasi. Singapura 

menjadi negara dengan tingkat korupsi terendah di ASEAN dan berhasil 

masuk kedalam sepuluh negara terbersih dari korupsi di dunia dengan skor 

CPI sebesar 83 dengan nilai HDI sebesar 0.946 (very high) pada tahun 2023 

dan menjadi negara kualitas sumber daya manusia tertinggi di ASEAN. 
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Kamboja menjadi negara dengan tingkat korupsi tertinggi di ASEAN 

dengan skor CPI yang konsisten di angka 20-an, yakni 22 dengan nilai HDI 

sebesar 0.606 (medium) pada tahun 2023 dan nilai ini termasuk masih 

rendah jika dibandingkan dengan negara lain di ASEAN. Dengan demikian, 

mayoritas negara-negara di ASEAN masih memiliki nilai CPI di bawah 

rata-rata global, yang berarti tingkat korupsi di ASEAN masih tergolong 

tinggi. 

Korupsi tentunya akan berdampak buruk terhadap kemajuan dan 

kesejahteraan masyarakat (Emara, 2020). Tingkat korupsi yang tinggi 

terjadi ketika pemerintah mengutamakan kebutuhan dan kepentingan kelas 

sosial ekonomi menengah keatas tetapi mengabaikan masyarakat kelas 

menengah kebawah dan terpinggirkan (Halkos et al., 2024). Dengan 

mengalihkan anggaran ke tujuan yang tidak tepat, korupsi akan mengurangi 

ketersediaan layanan publik yang berkualitas yang tentunya akan 

menghambat proses pembangunan manusia (Urbina & Rodríguez, 2022). 

Selain itu, pembangunan manusia juga kerap kali dihadapkan oleh berbagai 

tantangan, seperti keterbatasan anggaran, prioritas pembangunan yang 

beragam dan distribusi sumber daya yang tidak merata. Pengeluaran 

pemerintah untuk pembangunan manusia sejalan dengan prinsip-prinsip 

pembangunan berkelanjutan. Dengan menginvestasikan pada kualitas hidup 

manusia, pemerintah tidak hanya meningkatkan kesejahteraan masa kini, 

namun juga memastikan keberlanjutan pembangunan bagi generasi 

mendatang.  
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Namun, pemerintah kerap kali melakukan pemangkasan investasi 

pada layanan kesehatan dan pendidikan sebagai upaya untuk mengurangi 

defisit fiskal yang hanya akan berdampak pada kualitas sumber daya 

manusia (Banik et al., 2023). Pemerintah sebagai pihak yang memfasilitasi, 

harus menunjukkan kapasitasnya dalam menjaga keberlangsungan 

pembangunan di tengah dinamika yang berubah agar pembangunan 

manusia dapat berjalan optimal (United Nations Development Programme 

(UNDP), 2014). Investasi pemerintah dalam menyediakan layanan publik 

menjadi tujuan utama untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik di 

suatu negara. Kualitas hidup yang lebih baik tentunya tercermin dari 

kemudahan terhadap akses pendidikan, kesehatan dan lingkungan yang 

berkelanjutan yang nantinya akan mampu untuk meningkatkan tingkat 

pendapatan individu secara inklusif (Edeme et al., 2017).  

Beberapa negara beranggapan bahwa peningkatan pengeluaran di 

sektor ekonomi, sosial dan lingkungan adalah kunci utama untuk mencapai 

pembangunan manusia. Namun pernyataan ini dibantah dan dibuktikan oleh 

para ahli bahwasanya pengeluaran sektoral tidak cukup untuk memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang kemajuan pembangunan manusia di 

suatu negara, dikarenakan alokasi anggaran untuk berbagai sektor 

pembangunan manusia juga mengalami perubahan yang dinamis dari waktu 

ke waktu (Edeme et al., 2017; O.Imide, 2016; Onabote et al., 2023). Tata 

kelola pemerintahan yang terstruktur dan bertanggung jawab memegang 

peranan vital dalam mendorong kemajuan pembangunan manusia. Tanpa 
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adanya sistem tata kelola yang efektif, kekuasaan cenderung 

disalahgunakan, sehingga menghambat bahkan merusak upaya 

pembangunan manusia secara menyeluruh. Oleh karena itu, investasi dalam 

pengembangan sumber daya manusia sangat dipengaruhi oleh jumlah dan 

efektivitas alokasi dana publik (Ali Bare et al., 2022).  

 

  (Sumber : World Bank, data diolah) 

 

(Sumber : United Nations Development Programme (UNDP), data diolah) 
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Berdasarkan Gambar 1.3 dan 1.4 di atas, dapat dilihat bahwa 

beasaran pengeluaran pemerintah di sembilan negara ASEAN terus 

mengalami fluktuasi. Tiap negara memiliki prioritas anggaran pada sektor 

yang berbeda-beda. Pada tahun 2023, Indonesia menjadi negara dengan 

jumlah pengeluaran pemerintah tertinggi yakni sebesar US$ 102 miliar  

yang diikuti dengan peningkatan pada nilai HDI nya yakni sebesar 0.728 

dan berada pada ranking 113 dunia, masuk pada klasifikasi tinggi (high). 

Timor Leste sebagai negara pendatang baru di ASEAN yang bergabung 

pada tahun 2022 lalu (Nancy, 2023) menjadi negara dengan pengeluaran 

pemerintah terendah di ASEAN yakni sebesar US$ 1 miliar. Walaupun 

demikian, nilai HDI Timor Leste mangalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya yakni sebesar 0.634 (medium). Meskipun nilai HDI nya 

meningkat, Timor Leste masih berada pada ranking 142 dunia dan masuk 

pada klasifikasi sedang (medium) yang berarti kualitas sumber daya 

manusia nya masih tergolong rendah. 

Besaran pengeluaran pemerintah yang lebih besar belum tentu 

menggambarkan kualitas sumber daya manusia yang lebih baik di negara 

tersebut, begitupun sebaliknya, kualitas sumber daya manusia tidak selalu 

dipengaruhi oleh besaran dari pengeluaran pemerintah. Oleh karena itu, 

baik negara berkembang maupun negara maju memerlukan peran 

pemerintah dalam mengarahkan sistem perekonomian negara nya. 

Pengeluaran pemerintah tidak hanya sekedar belanja, tetapi juga sebagai 
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alat untuk mengatasi berbagai permasalahan ekonomi dan mendorong 

pembangunan yang berkelanjutan (Onabote et al., 2023).  

ASEAN sebagai organisasi regional telah menjalin kerja sama 

ekonomi dan perdagangan sebagai pilar utama untuk menghadapi 

tantangan globalisasi yang semakin kompleks. ASEAN berupaya 

menjadikan Asia Tenggara sebagai pusat ekonomi global dengan 

memanfaatkan potensi ekonomi digital dan pembangunan berkelanjutan. 

Salah satu upaya yang dilakukan yakni dengan mengimplementasikan 

ASEAN Free Trade Area (Perjanjian Perdagangan Bebas ASEAN) sejak 

tahun 1993, negara-negara anggota telah berupaya untuk meningkatkan 

daya saing produk-produk dalam negeri, menarik investasi asing serta 

mempercepat pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN. Selain itu, 

ASEAN juga telah menjalin kerja sama yang erat dengan negara besar 

seperti Cina dan India serta membentuk forum ASEAN-Plus untuk 

memperluas jaringan perdagangan dan investasi (Nurjannah et al., 2023). 

Prioritas pembangunan saat ini telah bergeser dari pertumbuhan 

ekonomi ke peningkatan kesejahteraan manusia secara komprehensif. 

Walaupun pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting, namun 

pembangunan manusia mencakup dimensi yang jauh lebih luas, seperti 

kesejahteraan sosial, keberagaman budaya, dan partisipasi politik. 

Ekonomi yang kuat dapat menjadi pendorong bagi pembangunan manusia, 

namun bukan menjadi tujuan utamanya. Keberhasilan pembangunan 

sesungguhnya terletak pada kemampuan suatu negara dalam 
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meningkatkan kualitas hidup seluruh warganya, mengurangi kesenjangan 

dan menciptakan masyarakat yang adil dan sejahtera (Hung & Thanh, 

2022).    

(Sumber : World Bank, data diolah) 

(Sumber : United Development Nations Programme (UNDP), data diolah) 
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Leste. Pada tahun 2023, Indonesia menjadi negara dengan tingkat 

pertumbuhan ekonomi tertinggi di ASEAN dengan produk domestik bruto 

sebesar US$ 1,4 triliun atau meningkat sebesar 5,05% dari tahun 

sebelumnya yang diikuti dengan peningkatan nilai HDI sebesar 0.728 

(high). Timor Leste menjadi negara dengan tingkat pertumbuhan ekonomi 

terendah di ASEAN dengan produk domestik bruto sebesar US$ 2 miliar 

atau menurun sebesar -18,12% dari tahun sebelumnya. Namun, penurunan 

ini tidak sejalan dengan peningkatan nilai HDI nya, di mana nilai HDI 

Timor Leste meningkat dari tahun sebelumnya yakni sebesar 0.634 

(medium).  

Secara spesifik, pembangunan manusia tercermin dari kemajuan 

dalam peningkatan kesehatan dan pendidikan yang berkaitan dengan 

pertumbuhan ekonomi, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja. Selain itu, pertumbuhan ekonomi memberikan 

dampak positif terhadap pembangunan manusia ketika terjadi peningkatan 

pendapatan pada keluarga kelompok miskin dan memberikan peranan 

penting bagi ibu rumah tangga (perempuan) dalam menentukan alokasi 

dana rumah tangga yang bertujuan untuk mengurangi kemiskinan (Hung 

& Thanh, 2022). Oleh karena itu, untuk memacu pertumbuhan ekonomi di 

suatu negara dibutuhkan investasi asing langsung (FDI) sebagai modal 

dalam mengembangkan pendidikan dan kesehatan. 

Foreign Direct Investment (FDI) berperan krusial dalam 

memodernisasi sektor industri, menstrasfer teknologi, dan meningkatkan 
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kualitas sumber daya manusia, sehingga berkontribusi secara signifikan 

pada pembangunan ekonomi secara keseluruhan (Hamdi & Hakimi, 2021). 

Namun, Djokoto et al, (2023) menegaskan bahwa dampak FDI terhadap 

pembangunan sangat bergantung pada kondisi ekosistem bisnis yang 

dinamis di suatu negara. Djokoto & Wongnaa (2023) juga mengingatkan 

bahwa FDI juga bisa membawa dampak negatif terhadap pembangunan 

manusia. Keterbatasan anggaran yang dihadapi akan memaksa pemerintah 

untuk memprioritaskan sektor tertentu, yang pada akhirnya akan 

mengalihkan sumber daya pemerintah dari sektor sosial yang krusial 

seperti kesehatan dan pendidikan. Jika hal ini terjadi, maka Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang telah diluncurkan pada tahun 

2015 yang berfokus pada peningkatan kesejahteraan manusia secara 

menyeluruh akan terganggu. Akibatnya, upaya untuk memberantas 

kemiskinan serta mengembangkan kapasitas individu secara global tidak 

akan tercapai. 

(Sumber : World Bank, data diolah) 
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    (Sumber : United Nations Development Programme (UNDP), data diolah) 

Berdasarkan Gambar 1.7 dan 1.8 di atas, dapat dilihat bahwa besaran 

investasi asing langsung (FDI) di sembilan negara ASEAN terus 

mengalami fluktuasi dan terjadi penurunan yang cukup signifikan pada 

Singapura. Pada tahun 2023, Thailand mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan pada jumlah FDI nya yakni mencapai US$ 100 miliar dan 

diikuti dengan peningkatan nilai HDI nya sebesar 0.798 (high). Singapura 

menjadi negara dengan jumlah FDI terendah di ASEAN yakni mencapai 

US$ 717 juta. Walaupun demikian, nilai HDI dari Singapura tetap 

menduduki posisi pertama tertinggi di ASEAN dengan nilai HDI nya 

sebesar 0.946 (very high). 

Beberapa penelitian sebelumnya cenderung mengukur dampak FDI 

secara umum tanpa mempertimbangkan kondisi negara, khususnya terkait 

pembangunan manusia nya (Bayar & Gunduz, 2020; Nam & Ryu, 2023). 

Padahal, tingkat pendapatan, pendidikan, dan kesehatan suatu negara 
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merupakan indikator utama dalam mengukur pembangunan manusia 

(Alshubiri, 2021; Kamis & Muhd Yusuf, 2023; Miningou & Tapsoba, 

2020). Indikator ini juga dapat mempengaruhi daya tarik investor asing 

dan kemampuan dalam memanfaatkan investasi asing secara optimal 

dalam proses pembangunan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, 

diperlukan evaluasi yang berkelanjutan terhadap dampak yang dihasilkan 

oleh FDI untuk dijadikan dasar kebijakan yang relevan dan efektif dalam 

menghadapi dinamika perubahan yang akan terus terjadi (United Nations 

Development Programme (UNDP), 2020).  

Penelitian tentang pengaruh variabel makroekonomi, khususnya 

investasi asing langsung (FDI) terhadap pembangunan manusia masih 

relatif terbatas. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Sothan (2017) yang 

berfokus pada hubungan FDI dengan pertumbuhan ekonomi di Kamboja. 

Saucedo et al, (2020) yang meneliti tentang dampak FDI terhadap 

lapangan kerja dan upah di Meksiko serta Sarker (2024) yang meneliti 

tentang dampak FDI terhadap pertumbuhan perdagangan di Bangladesh. 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang dan penelitian sebelumnya, 

peneliti ingin meneliti lebih lanjut dan mengisi celah pengetahuan dengan 

mempertimbangkan faktor lain seperti korupsi (diukur dengan Corruption 

Perception Index/CPI), pengeluaran pemerintah, dan produk domestik 

bruto sebagai faktor yang turut mempengaruhi pembangunan manusia 

dalam analisis penelitian ini. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 
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mampu untuk memberikan kontribusi signifikan dalam literatur yang ada, 

khususnya dalam konteks sembilan negara di ASEAN.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

akan dipecahkan dalam penelitian ini meliputi : 

1) Seberapa besar pengaruh korupsi terhadap pembangunan manusia di 

ASEAN? 

2) Seberapa besar pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap 

pembangunan manusia di ASEAN? 

3) Seberapa besar pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 

pembangunan manusia di ASEAN? 

4) Seberapa besar pengaruh investasi asing langsung (FDI) terhadap 

pembangunan manusia di ASEAN? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian ini meliputi : 

1) Untuk mengetahui pengaruh korupsi terhadap pembangunan manusia di 

ASEAN. 
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2) Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap 

pembangunan manusia di ASEAN. 

3) Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 

pembangunan manusia di ASEAN. 

4) Untuk mengetahui pengaruh investasi asing langsung (FDI) terhadap 

pembangunan manusia di ASEAN. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian tujuan penelitian, maka penelitian ini memiliki 

beberapa manfaat, diantaranya :  

1) Diharapkan mampu menjadi salah satu bahan studi dan literatur bagi 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang 

terutama bagi Mahasiswa Departemen Ilmu Ekonomi. 

2) Diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan informasi dan 

referensi perbandingan bagi penelitian-penelitian berikutnya dalam 

menambah, memperbaiki dan membandingkan dengan topik penelitian 

yang sama untuk mendapatkan hasil terbaik. 

3) Diharapkan mampu memberikan masukan kepada pemerintah dan para 

pemangku kepentingan dalam mengambil kebijakan yang berkaitan 

dengan bidang pembangunan manusia dalam proses pembangunan yang 

berkelanjutan.  

 



76 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan data panel dan pembahasan 

hasil mengenai pengaruh korupsi dan variabel makroekonomi terhadap 

pembangunan manusia : studi kasus ASEAN, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1) Indeks persepsi korupsi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembangunan manusia. Artinya, peningkatan pada skor indeks 

persepsi korupsi akan meningkatkan pembangunan manusia di ASEAN. 

2) Pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembangunan manusia. Artinya, peningkatan jumlah 

pengeluaran pemerintah akan meningkatkan pembangunan manusia di 

ASEAN. 

3) Produk domestik bruto memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembangunan manusia. Artinya, peningkatan jumlah produk 

domestik bruto akan meningkatkan pembangunan manusia di ASEAN. 

4) Investasi asing langsung memiliki pengaruh positif, namun tidak 

signifikan terhadap pembangunan manusia. Artinya, peningkatan 

jumlah investasi asing langsung tidak akan mempengaruhi 

pembangunan manusia di ASEAN.  



77 

Korupsi menjadi tindakan kompleks yang memiliki konsekuensi 

luas dan merugikan terhadap proses pembangunan suatu negara. Korupsi 

dapat meningkatkan kemiskinan, penurunan angka harapan hidup, 

memperburuk kualitas lingkungan, peningkatan kesenjangan pendapatan, 

dan penurunan kualitas sumber daya manusia. Dengan demikian, penelitian 

ini menyimpulkan bahwa korupsi dan variabel makroekonomi yakni 

pengeluaran pemerintah, produk domestik bruto, dan investasi asing 

langsung memiliki peran yang krusial dalam membentuk kondisi 

pembangunan manusia di ASEAN. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis yang 

dilakukan, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut : 

1) Pemerintah harus menguatkan lembaga anti-korupsi dengan memberi 

kewenangan investigasi dan penuntutan yang luas, meningkatkan 

transparansi pengelolaan anggaran dan akuntabilitas publik melalui 

platform digital yang mudah diakses serta penegakan hukum yang tegas 

dan tidak pandang bulu terhadap pelaku korupsi. Dengan demikian, 

kebocoran anggaran dapat diatasi dan dialokasikan secara efektif untuk 

investasi vital dalam sektor pendidikan, kesehatan, dan layanan sosial 

guna meningkatkan kualitas hidup, kapabilitas individu, serta 

mengurangi ketimpangan.  
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2) Pemerintah harus menggeser fokus pengeluaran ke investasi produktif 

dalam sektor vital seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur yang 

mendukung aksesibilitas terhadap layanan sosial. Dengan 

memprioritaskan anggaran pada program-program yang memiliki 

dampak multiplier tinggi terhadap peningkatan kapabilitas individu, 

maka pengeluaran pemerintah tidak hanya akan mendorong 

pertumbuhan ekonomi, tetapi secara langsung meningkatkan indeks 

pembangunan manusia, mengurangi ketimpangan, serta menciptakan 

masyarakat yang sehat dan terdidik. 

3) Pemerintah harus mengalokasikan investasi secara strategis pada 

pendidikan berkualitas tinggi, pelatihan vokasi yang relevan dengan 

kebutuhan industri masa depan serta mendorong inovasi dan adopsi 

teknologi di seluruh sektor ekonomi melalui insentif penelitian dan 

pengembangan (R&D), digitalisasi dan ekosistem yang kondusif bagi 

kewirausahaan dan start-up. Dengan demikian, pertumbuhan pada 

produk domestik bruto akan mencerminkan produktivitas yang lebih 

tinggi dan meningkatkan standar hidup masyarakat secara keseluruhan. 

4) Pemerintah harus selektif terhadap investasi asing langsung, mendirikan 

pusat riset dan pengembangan (R&D), menyediakan program pelatihan 

vokasi bersertifikasi serta mengembangkan klaster industri terintegrasi 

yang memfasilitasi kolaborasi dan pertukaran tenaga kerja antara 

perusahaan asing dan lokal. Dengan demikian, investasi asing langsung 

tidak hanya menciptakan lapangan kerja tetapi secara fundamental juga 
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meningkatkan keterampilan tenaga kerja, meningkatkan kapasitas 

inovasi, produktivitas, dan kesejahteraan masyarakat yang esensial bagi 

pembangunan manusia berkelanjutan. 

5) Peneliti mengharapkan untuk peneliti selanjutnya agar lebih 

memperluas cakupan penelitian dengan mengalisis lebih banyak negara 

atau rentang waktu yang lebih panjang agar mendapatkan pemahaman 

yang lebih komprehensif, dikarenakan peneliti menyadari bahwa masih 

banyak keterbatasan pada penelitian ini. 

6) Masyarakat harus mulai menanamkan nilai-nilai integritas, kejujuran 

sejak dini di lingkungan keluarga dan kesadaran akan pentingnya 

pendidikan sebagai investasi jangka panjang serta berpartisipasi aktif 

dalam pengawasan kebijakan pemerintah. 
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